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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine how managerial and institutional ownership impact
the financial performance of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) from 2022 to 2024. In this study, 20 companies were selected as a purposive sample.
Quantitative data were used. Secondary data were used as sources. Data collection used
documentation and library research. Data analysis methods included hypothesis testing,
multiple linear regression, and classical assumptions. All of these techniques were
conducted using SPSS version 25. The study found that institutional ownership individually
had a positive and significant effect on financial performance, while managerial ownership
had a negative and significant effect. Both factors influenced overall financial performance.
These findings support the assumptions of agency theory, where ownership mechanisms can
reduce agency conflicts and improve the effectiveness of company management. These
findings support the agency theory assumption, where ownership mechanisms can reduce
agency conflicts and improve company management effectiveness. Keywords: Institutional
Ownership, Managerial Ownership, Financial Performance, ROA, Agency Theory, Banking
Companies.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kepemilikan
manajerial dan institusional berdampak pada kinerja keuangan perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2022 hingga tahun 2024. Dalam
penelitian ini, 20 perusahaan dipilih sebagai sampel secara purposive.Menggunakan metode
kuantitatif. Data sekunder adalah sumbernya. Pengumpulan datanya menggunakan
dokumentasi dan penelitian pustaka. Metode analisis data termasuk pengujian hipotesis,
regresi linier berganda, dan asumsi klasik. Semua teknik ini dilakukan menggunakan SPSS
versi 25. Penelitian menemukan bahwa kepemilikan institusional secara individual
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, sementara kepemilikan
manajemen berpengaruh negatif dan signifikan. Kedua faktor tersebut memengaruhi kinerja
keuangan secara keseluruhan.Temuan ini mendukung asumsi teori keagenan, dimana
mekanisme kepemilikan dapat mengurangi konflik keagenan dan meningkatkan efektivitas
manajemen perusahaan.
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Kata kunci: Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Kinerja Keuangan,
ROA, Teori Agensi, Perusahaan Perbankan.

PENDAHULUAN
Perusahaan Perbankan adalah salah satu factor dalam perekonomian industri keuangan di

Indonesia. Dalam menghadapi tekanan globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat,
terutama di era digitalisasi dan pasca pandemi COVID-19. Perusahaan perbankan dituntut secara
konsisten meningkatkan kinerja keuangannya agar dapat mempertahankan posisi kompetitif di
pasar. Kinerja keuangan menjadi tolak ukur utama dalam mengevaluasi efisiensi penggunaan
sumber daya serta kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai bagi para pemegang saham.
Oleh karena itu, evaluasi terhadap aspek keuangan tidak hanya penting bagi pihak internal
perusahaan, seperti manajemen, tetapi bagi pihak eksternal seperti institusi keuangan dan investor.
Menurut (Simamora Nurtiandriyani, 2025) Adanya persaingan yang ketat antar bank, Presiden
Direktur Bank Central Asia (BCA), Jahja Setiatmadja yang juga merupakan bankir senior
menyebut persaingan bank digital sangat kompetitif. la memperkirakan akan ada bank-bank digital
yang tidak bisa bertumbuh lagi bisnisnya. Persaingan yang semakin ketat mendorong setiap
perusahaannya untuk terus mengevaluasi dan meningkatkan kinerjanya agar tetap bisa
berkembang dan bersaing. Kinerja menunjukkan hasil pencapaian yang telah dicapai oleh sebuah
perusahaan. Bagi para investor, sebelum memutuskan untuk berivestasi, hal pertama yang mereka
lakukan adalah memeriksa kondisi keuangan perusahaan tersebut. Jika kondisi keuangan bagus,
maka pasar merespon secara dengan baik dengan meningkatkan harga saham perusahaan.

Namun, hasil penelitian oleh (Keliat, 2022) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional
dan manajerial tidak selalu efektif dalam mengendalikan kebijakan manajemen. Hal ini terlihat
pada beberapa perusahaan perbankan di Indonesia. Meskipun perusahaan perbankan memiliki
proporsi kepemilikan institusional dan manajerial yang signifikan, tetap menunjukkan kinerja
keuangan yang fluktuatif, bahkan menurun.

No Nama Perusahaan 2022 2023 2024

1 BANK Rp 264.931 Rp 226.738 Rp 73.727
2 BBYB Rp 789.059 Rp 573.180 Rp 19.885
3 BCIC Rp 86.621 Rp 27.902 Rp 2.832
4 BINA Rp 157.048 Rp 207.876 Rp 81.848
5 BJBR Rp 2.245.282 Rp 1.681.177 Rp 1.455.186
6 BITM Rp 1.542.824 Rp 1.470.105 Rp 1.295.818
7 BTPS Rp 1.779.580 Rp 1.080.588 Rp 1.061.150
8 MASB Rp  304.602.238.519 Rp 243.856.768.977 Rp 214.693.101.959
9 MEGA Rp 4.052.678 Rp 3.510.670 Rp 2.631.054
10 PNBN Rp 3.273.010 Rp 3.005.536 Rp 2.866.763
11 PNBS Rp 250.531.592 Rp 244.690.465 Rp 88.568.492
12 SDRA Rp 860.571 Rp 697.864 Rp 516.131

Gambar 1 Penurunan Laba Bersih Perusahaan Perbankan

Sumber: Data yang dianalisis berdasarkan laporn keuangan tahunan pada tahun 2024 perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEIL
107



Jurnal Ekonomi Perjuangan ( JUMPER ) Diserahkan:11/08/2025

Vol 7 No. 2. 2025 ; Halaman 106 - 123 Diterima:25/11/2025
‘ ‘ P-ISSN : 2714-8319/ E-ISSN : 2714-7452 Diterbitkan:13/10/2025

Berdasarkan data pada gambar di atas, terlihat bahwa kinerja keuangan beberapa bank
mengalami fluktuasi bahkan penurunan yang tercermin dari menurunnya laba bersih, rasio
profitabilitas seperti Return On Assets (ROA), hingga penurunan harga saham di pasar modal.
Penurunan kinerja keuangan ini menimbulkan kekecewaan di kalangan investor, baik investor
institusional maupun individu.

Ada pun masalah lainnya yaitu Pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan
2024, PT Bank Sumut membatalkan pengangkatan dua komisaris non-independen. Keputusan ini
diambil dalam forum pemegang saham, yang menandakan adanya perbedaan pandangan atau
ketidakselarasan antara keinginan pemegang saham dan pihak manajemen (Nizar, 2025). Jensen
and Meckling (1976) menemukan bahwa ketika tugas pengelolaan perusahaan dan hak
kepemilikan terpisah, hal tersebut biasanya menyebabkan munculnya masalah keagenan dan
konflik keagenan. Adanya perbedaan tujuan atau konflik kepentingan antara manajer dan pemilik
saham dapat menyebabkan konflik keagenan ini. Namun, pada kenyataanya manajer sering kali
tidak hanya memikirkan cara menghasilkan dividen yang maksimal bagi pemilik saham, tetapi
juga peduli pada kepentingan pribadinya. Mereka juga ingin meningkatkan kesejahteraan diri
sendiri, seperti mendapatkan gaji yang besar serta banyak bonus dan keuntungan perusahaan
lainnya.

Kepemilikan institusional adalah bagian dari gaya kerja pasar yang membantu mengurangi
permasalahan konflik keagenan. Keberadaan kepemilikan institusional membantu meningkatkan
pengawasan terhadap pengelolaan perusahaan, karena para investor institusional memiliki lebih
banyak aset atau sumber daya yang tersedia dan kemampuan untuk melakukan pengawasan yang
lebih baik daripada pemegang saham biasa dengan memberikan pengawasan yang lebih baik dan
ideal.oleh investor institusi, manajer didorong untuk fokus pada peningkatan kinerja perusahaan
daripada keuntungan pribadi (Keliat, 2022).

Sementara itu, strategi biaya agensi untuk mengurangi konflik agensi diimplementasikan
melalui kepemilikan oleh manajer (Keliat, 2022). Kepemilikan manajerial memberi kewenangan
kepada pihak manajer untuk mempunyai saham di sebuah perusahaan. Sebagai seorang manajer
yang juga menjadi pemilik saham, mereka harus lebih hati-hati dalam mengatur keuangan
perusahaan, menentukan cara berinvestasi, serta mengembangkan bisnis. Karena menjadi bagian
dari pemilik saham, manajer juga akan merasakan hasil baik atau buruk dari keputusan dan
kebijakan yang mereka ambil dalam memimpin perusahaan. Dengan demikian, kemungkinan
munculnya konflik keagenan bisa dikelola dengan baik, sehingga kinerja keuangan dan nilai
perusahaan bisa bertambah dengan maksimal.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sianturi and Silalahi, 2023) menyimpulkan Kepemilikan
institusional memengaruhi secara signifikan kinerja keuangan (ROE) perusahaan LQ-45 yang
terdaftar di BEI selama tahun 2018 sampai 202 1. Kepemilikan oleh manajemen juga memengaruhi
secaraemberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROE) perusahaan
LQ-45 yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Kepemilikan institusi dan
kepemilikan manajemen secara bersama-sama memengaruhi secara signifikan kinerja keuangan
(ROE) perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018 sampai
2021. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian (Henryanto Wijaya, 2020), menunjukkan
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kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Semakin
tinggi kepemilikan manajerial suatu perusahaan semakin tinggi pula resiko yang akan ditanggung
manajer apabila perusahaan mengalami kerugian, sehingga membuat manajer terpacu untuk
memajukan perusahaanya. kepemilikan institusional berpengaruh yang positif dan signifika
terhadap kinerja perusahaan. Ketika tingg atau banyak saham institusional yang dimiliki
perusahaan maka semakin banyak kontrol yang dilakukan oleh investor institusional atas kinerja
keuangan perusahaanya (Henryanto Wijaya, 2020).

Berdasarkan masalah yang dijelaskan sebelumnya, strategi untuk mengurangi konflik agensi
adalah dengan mengimplementasikan kepemilikan saham manajerial. Kepemilikan manajerial
memberi peluang bagi manajer untuk memiliki saham di perusahaan. Dengan menjadi bagian dari
pemilik saham, manajerdiharapkan bisa lebih berhati htai dalam mengatur keuangan , menentukan
pedoman investasi, serta memajukan perusahaan. Karena manajer juga menjadi pemilik saham,
mereka akan merasakan hasil baik atau buruk dari ebijakan dan keputusan yang mereka ambil
dalam mengelola perusahaan. Dengan demikian, konflik antara pemilik dan manajer dapat
diminimalkan, sehingga kinerja keuangan dan nilai perusahaan bisa meningkat secara maksimal.
Alhasil, kemungkinan terjadinya konflik keagenan dapat diminimalisir, sehingga kinerja keuangan
dapat meningkat secara maksimal (Bertuah, 2015). Keberhasilan kepemilikan institusional dan
kepemilikan manajerial meminimalkan dari potensi konflik institusional, Namun penelitian
menurut (Keliat, 2022), kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan. Hal ini menunjukkan
dinamika industri perbankan yang terus berubah, terutama dengan perkembangan teknologi digital
dan kondisi ekonomi akibat COVID-19. Oleh karena itu, penting untuk melakukan replikasi
penelitian untuk menguji kembali apakah ketidakefektifan peran kepemilikan ini masih konsisten
dalam konteks yang lebih terkini, khususnya perusahaan perbanka yang terdaftar di BEI pada
tahun 2022-2024. Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepemilikan institusional
dan kepemilikan manajeial terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar
di BEI pada tahun 2022 hingga 2024.

METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Fokus utama dari penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara struktur kepemilikan
perusahaan dan pengaruhnya terhadap kinerja keuangan, dengan penekanan khusus pada
kepemilikan institusional (X1) dan kepemilikan manajerial (X2) sebagai variabel independen,
serta kinerja keuangan (Y) sebagai variabel dependen.

Kepemilikan Institusional (X1)

Menurut (Suastini, Purbawangsa, and Rahyuda; 2019) Kepemilikan institusional yaitu
situasi di mana sebuah institusi mempunyai saham dalam perusahaan tertentu. Institusi tersebut
bisa berupa lembaga pemerintah, lembaga swasta, baik yang berasal dari dalam negeri maupun
luar negeri.
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Kepemilikan institusional yaitu suatu kepemilikan saham oleh pihak institusi lain yaitu
kepemilikan oleh perusahaan atau lembaga lain seperti perusahaan asuransi, perusahaan
investasi, perusahaan dana pensiun, dan juga kepemilikan institusi lain.

Rumus untuk menghitung kepemilikan saham suatu perusahaan adalah: (Sartono 2010:487)

Jumlah Kepemilikan Saham Institusional

KEMlInst =

Total Keseluruhan saham

Kepemilikan Manajerial (X2)

Menurut Fajri (2022) kepemilikan manajerial ialah keseluruhan persentase kepemilikan
saham dari pihak internal perusahaan, yaitu manajemen, dewan eksekutif, dan pemilik
perusahaan. Manajer yang mempunyai saham perusahaan mungkin lebih cenderung untuk
memperhatikan kepentingan jangka panjang pemegang saham dan berusaha untuk meningkatkan
nilai perusahaan secara keseluruhan.

Kepemilikan manajerial adalah jumlah saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak
manajemen, seperti direktur, komisaris, dan pejabat eksekutif lainnya yang terlibat langsung
dalam proses pengambilan keputusan strategis perusahaan.

Menurut (Sartono, 2010: 487) Kepemilikan Manajerial dapat dinyatakan sebagai berikut:

__Jumlah Kepemilikan Saham Manajerial

KEM

Total Keseluruhan Saham

Kinerja Keuangan (Y)

Kinerja keuangan merupakan suatu tujuan perusahaan yaitu gambaran dari kemampuan
perusahaan dalam meningkatkan laba perusahaan dengan menghasilkan keuntungan. Kinerja
keuangan sangat penting dinilai karena dapat memotivasi pegawai untuk mencapai tujuan
organisasi dan patuh terhadap standar perilaku yang sudah ditetapkan, sehinggal menghasilkan
langkah dan perolehan yang diinginkan. Kinerja keuangan diukur melalui data yang berasal dari
laporan keuangan. Laporan keuangan yang dilakukan untuk memerikan gambaran keadaan
keuangan masa lalu dan dipergunakan untuk perkiraan keuangan dimasa yang akan datang
(Zalukhu et al. 2022). Pengukuran kinerja keuangan menggunaka ROA. ROA adalah rasio yang
dipergunakan untuk menilai kemampuan manajemen bank dalam mencapai laba dan mengelola
efisiensi operasi secara keseluruhan.Semakin tinggi nilai rasio ini, maka semakin baik atau sehat
kondisi laba dari usaha bank tersebut (Ponttie ,2007).

Return on Assets dirumuskan sebagai berikut (Suad Husnan,2004:72):

Laba Bersih
Total Aktiva

ROA =
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini ditujukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2022-2024. Dengan membatasi ruang lingkup pada sektor perbankan dan
kurun waktu tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi empiris terhadap
pemahaman mengenai peran struktur kepemilikan dalam mempengaruhi kinerja keuangan di
sektor jasa keuangan di Indonesia.

Sumber data utama dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan tahunan perusahaan
yang telah dipublikasikan dan dapat diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia. Sampel
dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Pendekatan
purposive sampling ini digunakan untuk memastikan bahwa sampel yang terpilih benar-benar
mewakili karakteristik populasi perusahaan perbankan yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Penggunaan metode ini diharapkan dapat meningkatkan ketepatan dan relevansi hasil temuan.
Rincian lebih lanjut mengenai perusahaan sampel yang digunakan dalam penelitian ini disajikan
secara sistematis dalam tabel pada bagian berikutnya.

Tabel 4.1 Proses Seleksi Sampel Penelitian

Kriteria Jumlah
Perusahaan
Penelitian ini berfokus pada perusahaan-perusahaan yang 47

bergerak di bidang industri perbankan yang terdaftar secara
resmi di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun
2022 hingga 2024. Perusahaan-perusahaan ini memainkan
peran penting dalam menjaga kestabilan ekonomi nasional
dan sistem keuangan Indonesia, serta memiliki pengaruh
besar terhadap dinamika pasar modal

Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan (27)
secara lengkap untuk periode yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2022 sampai 31 Desember 2024

Jumlah perusahaan yang menjadi sampel 20
Periode Penelitian 3
Jumlah Data Perusahaan yang digunakan 60
Data Outlier 4
Jumlah Data yang diolah 56

Dalam Tabel 4.1 mengindikasikan bahwa terdapat 27 perusahaan yang tidak mengungkapkan
laporan keuangannnya dengan lengkap. Dengan demikian ada 20 perusahaan yang memenuhi
kriteria sampel penelitian dengan jumlah data 60 pengamatan.
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Berdasarkan data tersebut, sebagian besar bank memiliki nilai ROA yang relatif rendah,
umumnya di bawah 5% setiap tahunnya. Beberapa bank menunjukkan ROA yang stabil, sebagian
mengalami peningkatan, sementara sebagian lainnya mengalami penurunan. Misalnya, Bank
AGRO dan Bank BMAS. Di sisi lain, terdapat bank dengan kinerja ROA yang konsisten cukup
tinggi, salah satunya adalah BBCA. Selain itu, ada juga bank yang secara konsisten mencatatkan
ROA mendekati nol, seperti ARTO yang selama tiga tahun berturut-turut memiliki ROA 0,00%.
Hal ini mengindikasikan bahwa bank tersebut masih menghadapi tantangan dalam mencetak laba
atau sedang berada pada tahap pengembangan bisnis. Sebagian besar perusahaan perbankan
memiliki tingkat kepemilikan institusional yang relatif tinggi, yaitu di atas 50%, bahkan terdapat
beberapa bank yang mendekati 100%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan
perbankan di Indonesia masih didominasi oleh pemegang saham institusi, baik lokal maupun
asing, yang berfungsi sebagai pihak pengendali dalam mekanisme tata kelola perusahaan.
Perusahaan perbankan memiliki tingkat kepemilikan manajerial yang relatif sangat kecil,
umumnya di bawah 1% yaitu bank AGRO dan bank BBCA. Sebagian besar bank memiliki
Kepemilikan Manajerial yang sangat rendah ada beberapa perusahaam yang nilainya tinggi yaitu
pada bank BVIC, MCOR dan BBSI.

Diserahkan:11/08/2025
Diterima:25/11/2025
Diterbitkan:13/10/2025

Uji Statistik Deskriptif

Tabel 4. 5 Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std.
Deviation
ROA 56 1.44 1.49 1.4727 .01496
KI 56 1.73 2.00 1.8900 .08398
KM 56 1.13 1.31 1.2908 .04729
Valid N 56
(listwise)

Berdasarkan Tabel 4.5 analisis data yang dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistic versi
25 adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan ARTO pada tahun 2023 memiliki nilai terendah sebesar 1,44 untuk
variabel Kinerja keuangan (Y), sedangkan Perusahaan BBCA pada tahun 2022
memiliki nilai tertinggi sebesar 1,49. Dengan standar deviasi sebesar 0,01496, nilai
rata-rata Kinerja Keuangan adalah 1,4727.

b.  Perusahaan BVIC Pada tahun 2024 memiliki nilai terendah sebesar 1,73 untuk variabel
Kepemilikan Institusional (X1), sedangkan Perusahaan BMAS pada tahun 2023
memiliki nilai tertinggi sebesar 2,00. Dengan standar deviasi sebesar 0,08398, nilai
rata-rata Kepemilikan Institusional adalah 1,8900.
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c. Perusahaan AGRO Pada tahun 2024 memiliki nilai terendah sebesar 1,13 untuk
variabel Kepemilikan Manajerial (X2), sedangkan Perusahaan BVIC pada tahun 2024
memiliki nilai tertinggi sebesar 1,31. Dengan standar deviasi sebesar 0,08629, nilai
rata-rata Kepemilikan Manajerial adalah 1,2908.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Untuk menilai kenormalan variabel dalam model regresi, dilakukan uji kenormalan. Secara
khusus, uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel dependen dan
independen dalam penelitian ini mengikuti distribusi normal. Tingkat signifikansi dianggap tidak
relevan jika hasil perhitungan menunjukkan nilai yang melebihi 0,05, yang menunjukkan bahwa
data mematuhi distribusi normal (Ghozali 2018).

Tabel 4.6 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandarddized
Residual
N 56
Asymp. Sig. (2-tailed) .074°

Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas digunakan untuk menilai apakah variabel independen dalam
model regresi yang dianalisis saling terkait. Model regresi dianggap berkualitas tinggi jika
multikolinearitas tidak ada, karena tidak adanya hubungan tersebut menunjukkan bahwa variabel
independen memberikan kontribusi unik untuk menjelaskan variabel dependen. Hal ini
memastikan keakuratan dan keandalan hasil model, menjadikannya langkah penting dalam proses
validasi. Toleransi lebih dari 0,10 dan skor VIF yang sesuai dengan gejala multikolinearitas adalah
dua tanda bahwa keduanya tidak ada.

Tabel 4.7 Uji Multikolinearitas
Coefficients * Colinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 KI .990 1.010
KM .990 1.010

a. Dependent Variabel: ROA

Uji Heteroskedastisitas

Untuk menentukan apakah residual dalam model regresi yang diteliti berbeda dalam varians di
antara data yang berbeda, digunakan wuji heteroskedastisitas. Jika tidak ada tanda
heteroskedastisitas (kadang-kadang disebut homoskedastisitas), model regresi dikatakan sangat
baik. Seseorang dapat berasumsi bahwa tidak ada indikasi heteroskedastisitas jika variabel
independen memiliki tingkat signifikansi lebih tinggi dari 0,05.
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Tabel 4.8 Uji Heteroskedatisitas
Coefficients ?

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients
Mosel B Std. Error Beta T Sig
1 (Constant) | .060 .041 1.288 |.203
KI -.027 .015 -.247 -1.843 | .071
KM .001 .026 .004 033 | .974

a. Dependent Variabel: ABS RES
Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi antara subjek yang disusun Berlandaskan waktu atau tempat
(Purnomo; 2016). Menurut (Ghozali; 2018), Uji autokorelasi menentukan apakah model regresi
memiliki masalah autokorelasi jika nilai Durbin-Watson (DW) berada di antara -2 dan +2.
Sebaliknya, autokorelasi terindikasi pada model regresi jika nilai Durbin-Watson (DW) berada di
luar kisaran -2 dan +2. Berikut ini adalah hasil uji autokorelasi dari penelitian ini:

Tabel 4.9 Uji Autokorelasi
Model Summary
Model R.Square Durbin-Watson

1 78 591

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan suatu teknik untuk menentukan bagaimana satu
atau lebih faktor independen memengaruhi dua atau lebih variabel dependen, menurut Sujarweni
(2023). Tabel di bawah ini menampilkan temuan analisis tersebut:

Tabel 4.10 Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) | 1.505 011 136.093 | .000
KI .035 .004 588 9.034 .000
KM -.077 .007 -719 | -11.046 | .000

a. Dependent Variabel : ROA

Uji Koefesien Determinasi (R-Square)

Menurut Sugiyono (2022), sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel
dependen dipastikan dengan menggunakan koefisien determinasi (r?). Pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen semakin kecil jika nilai koefisien ini mendekati nol.
Sebaliknya, variabel independen memiliki dampak yang lebih besar terhadap variabel dependen
jika nilai koefisiennya mendekati 100%.

114



Jurnal Ekonomi Perjuangan ( JUMPER ) Diserahkan:11/08/2025

Vol 7 No. 2. 2025 ; Halaman 106 - 123 Diterima:25/11/2025
‘ ‘ P-ISSN : 2714-8319/ E-ISSN : 2714-7452 Diterbitkan:13/10/2025

Tabel 4.11 Uji Koefesien Determinasi (R-Square)

Model Summary b
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 .88232 778 769 .00243

a. Predictors: (Constant), KM, KI

Pengujian Hipotesis

Tujuan uji hipotesis penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa kinerja keuangan
kemungkinan besar dipengaruhi secara signifikan oleh kepemilikan institusional dan kepemilikan
manajerial.

Uji Parsial
Untuk menilai apakah setiap variabel bebas (X) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat (Y), digunakan uji t. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak
SPSS versi 25. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai sig < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya mempunyai pengaruh secara

signifikan.
2. Jikanilai sig> 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya tidak mempunyai pengaruh secara
signifikan.
Tabel 4.12 Uji Persial (Uji T)
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta T Sig
Error
1 (Constant) 1.505 011 136.093 | .000
KI .035 .004 .588 9.034 | .000
KM -.077 .007 -.719 -11.046 | .000

a. Dependent Variabel: ROA

1. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan
Uji t digunakan untuk menilai apakah Kepemilikan Institusional memiliki dampak signifikan

terhadap Kinerja Keuangan perusahaan. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.12, variabel
Kepemilikan Institusional menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari
ambang signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional memiliki
pengaruh signifikan secara statistik terhadap Kinerja Keuangan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Kepemilikan Institusional berperan penting dalam memengaruhi Kinerja
Keuangan perusahaan.

2. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Keuangan
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Uji t digunakan untuk menilai apakah Kepemilikan Manajerial memiliki dampak
signifikan terhadap Kinerja Keuangan perusahaan. Berdasarkan Tabel 4.9, variabel Kepemilikan
Manajerial menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari ambang
signifikansi 0,05. Dengan demikian, penelitian menyimpulkan bahwa Kepemilikan Manajerial
memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan perusahaan.

Uji F Kelayakan Model (Goodness Of Fit Model)
Berikut adalah hasil analisis data yang dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak
SPSS versi 25:

Diserahkan:11/08/2025
Diterima:25/11/2025
Diterbitkan:13/10/2025

Tabel 4. 13 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig
Squares Square
Regression .001 2 .001 92.688 | .000b
Residual .000 53 .000
Total .0001 55

a. Deveden Variabel: ROA
b. Predictors: (Constant), KM, KI

Pada tabel 4.13, uji f menghasilkan nilai signifikansi 0,00, atau kurang dari <0,05, yang
menunjukkan bahwa model penelitian layak untuk diteliti.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional dan
kepemilikan manajerial terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2022—2024. Temuan penelitian ini dibahas dan ditafsirkan secara
sistematis dalam bagian-bagian berikut:

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan

Penelitian ini mengetahui pengaruh kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial
terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2022 hingga 2024. Berdasarkan hasil analisis, kepemilikan Institusional mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Menurut Sitanggang and Komisaris (2021) kepemilikan institusional terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini juga sejalan menurut
(Rahardjo and Wuryani; 2021) yang menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki
dampak positif signifikan terhadap ROA perusahaan perbankan.

Temuan tersebut konsisten dengan teori agensi yang menyebutkan bahwa "kepemilikan
institusional berfungsi sebagai mekanisme kontrol eksternal yang efektif", meminimalkan konflik
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antara manajer dan pemegang saham, serta mendorong pengelolaan aset yang lebih optimal.
Relevansi praktisnya, semakin tinggi jumlah saham yang dimiliki pihak institusi, semakin baik
kualitas tata kelola dan pengawasan, sehingga kinerja keuangan terukur dengans ROA meningkat.
Sebagaimana contoh pada Bank BBHI yang memiliki kepemilikan institusional sebesar 85.37%
berhasil membukukan kinerja keuangan sebesar 3.34% ditahun 2024, BBMD yang memiliki
saham institusional sebesar 89.44% dari total saham yang beredar memiliki kinerja keuangan
2.60% di tahun 2023, selain itu ada SDRA yang memiliki saham institusional mencapai 96.20%
memiliki kinerja keuangan hingga 1.67%. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional
memiliki kemampuan untuk memberikan pengawasan yang baik sehingga dapat memberikan
kinerja keuangan yang baik pada perusahaan perusahaan yang menjadi sampel penelitian dalam
penelitian ini. Penelitian ini sejalan dengan (Lailatussaripah and Wahyuningsih; 2025) Proporsi
kepemilikan institusional dalam struktur kepemilikan perusahaan memiliki dampak pada
dinamika performa organisasi. Semakin tinggi persentase kepemilikan oleh institusional, semakin
efektif fungsi pengawasan pemegang saham terhadap operasional perusahaan. Kepemilikan
institusional dipandang sebagai pihak yang memiliki kemampuan dalam melakukan pengawasan
terhadap aktivitas manajerial. Hal ini disebabkan karena kepemilikan institusional yang
substansial mampu mengoptimalkan fungsi monitoring terhadap kinerja manajer sehingga
berdampak pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Keuangan

Penelitian ini membahas hubungan antara kepemilikan manajerial dengan kinerja keuangan
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022 hingga
2024. Berdasarkan hasil analisis, kepemilikan manajerial mempunyai pengaruh negatif terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini mendukung teori keagenan (agency theory) yang
dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976), yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
diharapkan dapat mengurangi konflik kepentingan antara manajer dan pemilik melalui
penyelarasan kepentingan, tetapi pada praktiknya, pengaruh ini dapat menjadi tidak signifikan
apabila proporsi kepemilikan manajerial sangat rendah.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Safitri and Hidayat; 2023) pada jurnal yang menunjukkan
bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan perbankan di Indonesia sebelum masa pandemi. Penelitian lain oleh (Adi Nugroho
and Nur Rahardjo; 2014) juga mendukung temuan serupa pada perusahaan manufaktur, di mana
kepemilikan manajerial tidak memiliki hubungan yang berarti dengan kinerja keuangan yang
diukur menggunakan Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Menurut (Affan,
Saputri, and Prianto; 2023) menunjukkan hasil serupa pada perusahaan manufaktur, menegaskan
bahwa proporsi kepemilikan manajerial yang rendah seringkali tidak cukup kuat untuk
memengaruhi kebijakan manajemen yang berdampak pada kinerja keuangan. Hasil uji hipotesis
kedua menunjukkan bahwa kepemilikan manajer tidak memengaruhi performa keuangan yang
diukur melalui ROA. Artinya, tingkat kepemilikan manajer tidak berdampak pada hasil keuangan
perusahaan. Hal ini terjadi karena kepemilikan manajer masih rendah dan manajemen belum bisa
mengambil keputusan secara penuh (Keliat, 2022).
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Berdasarkan data yang diteliti, mayoritas bank menunjukkan tingkat kepemilikan manajerial
yang sangat rendah, umumnya di bawah 1% bahkan mendekati nol persen pada beberapa
perusahaan. Artinya, penerapan kepemilikan manajerial pada unit analisis penelitian ini belum
efektif dalam membantu pemilik perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Menurut
(Royani, Mustikowati, and Setyowati; 2021) Kepemilikan manajerial dalam perusahaan tersebut
rendah maka dapat diperkirakan kebanyakan pihak manajer belum merasa ikut memiliki
perusahaan. Hal tersebut dapat menyebabkan motivasi pihak manajemen berkurang sehingga
kinerja manajemen rendah dan tidak mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Secara praktik,
manajemen tidak memiliki kepemilikan saham yang signifikan untuk dapat mengendalikan
kebijakan perusahaan secara langsung melalui kepemilikan. Dengan demikian, variabel
kepemilikan manajerial cenderung tidak menjadi faktor utama penentu kinerja keuangan
perbankan. Hal ini menunjukkan bahwa investor, pemilik, dan pihak manajemen kemungkinan
lebih menitikberatkan faktor lain seperti kepemilikan institusional, efisiensi operasional, kualitas
aset, dan manajemen risiko dalam upaya meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Pengaruh Kepemilikan Institusional dan Kepemilikan Manajerial Secara Simultan
Terhadap Kinerja Keuangan

Penelitian ini menganalisis pengaruh kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial
secara simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2022 hingga 2024. Secara simultan Variabel independent berperngaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Sianturi and Silalahi; 2023) kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial
terbukti secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROE) pada
Perusahaan LQ-45 di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021.

Hasil ini selaras dengan teori agensi oleh Jensen dan Meckling (1976), di mana hubungan
antara pemilik modal (principal) dan manajemen (agent) sering kali memunculkan konflik
kepentingan akibat adanya perbedaan tujuan serta informasi yang tidak seimbang. Konflik ini
dapat menimbulkan biaya keagenan (agency cost) yang merugikan perusahaan apabila tidak
dikelola dengan baik. Untuk mengurangi konflik tersebut, dibutuhkan mekanisme pengawasan
yang efektif.

Dalam penelitian ini, kepemilikan institusional berperan sebagai bentuk pengawasan
eksternal, di mana institusi seperti dana pensiun, perusahaan asuransi, dan reksa dana memiliki
kemampuan sumber daya, keahlian analisis, dan insentif ekonomi yang kuat untuk memantau
manajemen secara ketat. Dengan pengaruh yang dimilikinya, investor institusional mampu
mendorong manajemen untuk bertindak lebih akuntabel dan berorientasi pada peningkatan nilai
perusahaan.

Sementara itu, kepemilikan manajerial menjadi mekanisme pengawasan internal, karena
ketika manajer juga memiliki saham perusahaan, maka mereka turut menanggung risiko atas
setiap keputusan yang diambil. Keterlibatan langsung manajer dalam kepemilikan mendorong
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mereka untuk bertindak lebih hati-hati dan bertanggung jawab dalam mengelola aset perusahaan,
karena kepentingan manajer menjadi selaras dengan kepentingan pemegang saham.

Secara simultan, kombinasi kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial dapat
berkontribusi dalam mengurangi konflik keagenan. Namun, dalam konteks perusahaan perbankan
yang dianalisis, pengaruh dominan tetap datang dari kepemilikan institusional karena fungsinya
sebagai pengawas eksternal yang kuat. Dengan demikian, hasil ini mengindikasikan bahwa upaya
untuk meningkatkan kinerja keuangan perbankan lebih efektif melalui penguatan kepemilikan
institusional daripada hanya bergantung pada kepemilikan manajerial.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dari penelitian diatas, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut: 1).Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Keuangan.Kepemilikan
institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan.
Hal ini berarti semakin tinggi proporsi kepemilikan institusional, maka semakin tinggi pula
pengawasan yang dilakukan terhadap manajemen, sehingga mampu meningkatkan efektivitas
pengelolaan aset dan mendukung peningkatan Return On Assets (ROA) bank.2).Pengaruh
Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan. Kepemilikan manajerial berpengaruh
negatif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa
proporsi saham yang dimiliki oleh manajemen belum sepenuhnya mendorong manajer untuk
bertindak lebih efektif dalam meningkatkan laba perusahaan, atau terdapat potensi konflik
kepentingan yang belum sepenuhnya terkontrol.3).Pengaruh Kepemilikan Institusional dan
Kepemilikan Manajerial Secara Simultan Terhadap Kinerja Keuangan.Kepemilikan institusional
dan kepemilikan manajerial secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan. Dengan demikian, struktur kepemilikan yang sehat tetap menjadi faktor penting dalam
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan perbankan di Indonesia.

Hasil penelitian ini menyarankan agar peneliti selanjutnya mempertimbangkan beberapa
inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan nilai saham, antara lain:1).Perusahaan disarankan
untuk mempertahankan atau meningkatkan proporsi kepemilikan institusional sebagai salah satu
mekanisme pengawasan terhadap manajemen.2). Perusahaan perlu meninjau ulang kebijakan
kepemilikan saham bagi manajer agar benar-benar dapat memotivasi manajer dalam
meningkatkan kinerja perusahaan.3).Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambahkan
variabel kontrol lain seperti ukuran perusahaan, struktur modal, dan variabel makroekonomi
untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.4).Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk
memperluas objek penelitian pada sektor industri lain agar hasilnya dapat dibandingkan lintas
sektor.
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